
BANTUL (KR) - Kalu-

rahan Tirtonirmolo Kasi-

han Bantul menyelengga-

rakan sarasehan menyam-

but hari jadinya ke-78,

sekaligus peresmian Bre-

gada Prajurit Tirta Wira

Yudha, dilanjutkan macap-

at dan karawitan. Dalam

acara tersebut petugas

sinoman atau penyaji

makanan dan minuman

memakai busana Jawa

gagrak Ngayogyakarta

dan menyajikannya de-

ngan cara laku dhodhok.

Kamituwo Kalurahan

Tirtonirmolo H Muh Nur

Amin SHI, selaku panitia

sarasehan menjelaskan

peladen atau sinoman

(karena dilakukan oleh

anak-anak muda) yang

menjadi petugas menya-

jikan makanan dan mi-

numan kepada tamu pada

acara tertentu yang duduk

di hamparan tikar atau

lesehan.

“Laden dengan laku

dhodhok atau berjalan

jongkok ini bisa dijumpai

di masyarakat pedesaan

pada zaman dulu.

Sekarang sangat jarang

dan pada umumnya gene-

rasi sekarang sudah tidak

mengenal laden dengan

berjalan jongkok. Untuk

melakukan itu harus

berlatih dulu,” jelas Amin.

Laden laku dhodhok di-

lakukan sebagai bentuk

penghormatan terhadap

tamu yang hadir, bahkan

juga sempat menjadi tra-

disi kala itu. Tapi pada era

saat ini laku dhodhok

jarang dijumpai seiring

perkembangan zaman.

Karena laden laku dhod-

hok dianggap sebagai tra-

disi dan peninggalan lelu-

hur itu sudah nyaris pu-

nah, maka masyarakat

Kalurahan Tirtonirmolo

mengaplikasikan dalam

acara sarasehan menyam-

but Hari Jadi ke-78 Kalu-

rahan Tirtonirmolo. Seka-

ligus merupakan upaya

menuju Desa Rintisan

Budaya.

Pada acara sarasehan di

Tirtonirmolo, semua peser-

ta dan tamu duduk

bersama lesehan di atas

tikar. (Jdm)-d

Tidak hanya itu, kan-

dang ayam di Jalur Jalan

Lintas Selatan (JJLS) Ja-

wa tepatnya di Padukuh-

an Grogol IX Parangtritis,

Kretek Bantul, roboh.

Pemilik kandang Ayam

Handri Sarwoko meng-

klaim kerugian mencapai

ratusan juta rupiah.

Ketua Koperasi Wisata

Mina Bahari 45, Pantai

Depok, Sutarlan, mengata-

kan hujan deras disertai

hembusan  angin kencang

berlangsung sekitar satu

jam. Dampak dari peristi-

wa tersebut mengakibat-

kan belasan warung ma-

kan seafood, balai pertemu-

an, tempat parkir sisi timur

rusak parah bagian atap.

“Ada sekitar 13 warung

yang atapnya berserakan

dan lepas setelah  diter-

jang angin. Demikian juga

dengan atap TPI Pantai

Depok,” ujar Sutarlan. 

Sedangkan pemilik kan-

dang ayam potong, Handri

Sarwoko, mengatakan kan-

dang ayam ambruk diter-

jang sekitar pukul 02.00.

Diawali dengan angin ken-

cang kemudian disusul de-

ngan hujan lebat. “Saat ke-

jadian kandang ada yang

jaga, tapi selamat dan tidak

mengalami luka-luka. Bisa

menyelamatkan diri,” ujar

Handri.

Menurutnya,  kandang

yang ambruk  berisi sekitar

2.300 ekor ayam potong

siap panen satu pekan ke

depan. Dengan bobot rata-

rata sekitar satu kilogram

perekornya. Sedang ayam

yang mati mencapai

kisaran 500 ekor.   (Roy)-d

”KEDAULATAN  RAKYAT” 
HALAMAN 3

SELASA LEGI, 10 DESEMBER 2024
( 8 JUMADILAKIR 1958 ) BANTUL

PETERNAK AYAM RUGI RATUSAN JUTA

Kandang Rusak Diterjang Angin Kencang

UPAYA PELESTARIAN BUDAYA

Tirtonirmolo Hidupkan Tradisi ‘Laden Laku Dhodhok’

Peradi Adalah Organ Negara Penegak Hukum
YOGYA (KR) - Sekitar 400 advokat

dari 192 DPC Peradi se-Indonesia meng-

ikuti Rapat Kerja Nasional Per-

himpunan Advokat Indonesia (Rakernas

Peradi) tahun 2024 yang dilaksanakan

di Hotel Intercontinental Jimbaran Bali

tanggal 5-7 Desember 2024. Rakernas

Peradi dibuka oleh Menteri Koordinator

Hukum, HAM Imigrasi dan

Pemasyarakatan Republik Indonesia,

Prof Dr Yusril Ihza Mahendra SH MH. 

Wakil Ketua Umum DPN Peradi yang

juga sebagai Tim Steering Committe

Rakernas Aciel Suyanto SH, Senin

(9/12), mengungkapkan pihaknya bert-

erima kasih dan memberikan penghor-

matan yang tinggi kepada semua DPC

Peradi se-Indonesia yang untuk kali ini

Rakernas dihadiri lengkap oleh 100%

DPC dari seluruh Indonesia (192 DPC).

Sementara saat membuka Rakernas

Peradi, Menko Yusril mengingatkan,

kepada Pengurus Peradi tentang

adanya Putusan Mahkamah Konstitusi

yang menyatakan bahwa Peradi adalah

‘Organ Negara’ (State Organ) yang men-

jalankan fungsi negara dibidang

Penegakan Hukum yang dalam Pasal 5

UU Advokat ditegaskan Advokat adalah

Penegak Hukum, yang bersamaan ke-

dudukannya dengan Penegak Hukum

yang lain seperti polisi, jaksa, hakim dan

petugas Lembaga Pemasyarakatan.

“Oleh karenanya sebagai Organ

Negara (seperti juga organ negara

Penegak hukum yang lain) harus cuma

ada satu. Kan tidak mungkin Mabes

Polri ada  dua, begitu juga tidak

mungkin Lembaga Kejaksaan ada dua,

termasuk juga hakim dan Dirjend

Pemasyarakatan tidak mungkin ada

dua. Nah di sini tugas Peradi tidak

ringan ada alasan normatif utama pe-

merintah harus mengakui bahwa orga-

nisasi advokat harus ada satu,” tegas

Yusril.

Dijelaskan, jika melihat sejarahnya

Peradi itu menggunakan nama

Perhimpunan, karena memang sebagai

wadah berhimpunnya organisasi ad-

vokat yang pada waktu dibentuknya UU

Advokat ada 8 organisasi advokat, yakni

Ikadin, AAI, IPHI, HAPI, AKHI, SPI,

HKHPM dan APSI.

Sesuai UU Advokat, kemudian 8 orga-

nisasi ini membentuk Komite Kerja

Advokat Indonesia (KKAI). Kemudian 8

organisasi advokat yang disebut dalam

UU Advokat mengadakan musyawarah

di Bogor yang akhirnya pada tanggal 21

Desember 2004 disepakati dan dide-

klarasikan berdirinya organisasi ad-

vokat yang satu diberi nama Perhim-

punan Advokat Indonesia (Peradi) atau

Indonesian Advocates Association.

“Dengan sejarah seperti itu, berarti

pemerintah tidak dapet dipersalahkan

jika hanya mengakui bahwa Peradi lah

satu-satunya organisasi advokat di

Indonesia yang memiliki 8 kewenangan

sebagaimana diamanatkan oleh UU

Advokat No 18 tahun 2003,” jelasnya.

Selain itu berdasarkan data di

Kementerian Hukum dan HAM RI, or-

ganisasi advokat Indonesia yang diakui

dan terdaftar sebagai anggota

Organisasi Advokat Didunia internasio-

nal seperti International Bar Asso-

ciation (IBA) adalah Peradi di bawah

kepemimpinan Prof Otto Hasibuan.

“Fakta sedemikian itu tidak bisa

dipungkiri,” tegas Yusril. (Zie)-d

BANTUL (KR) - Hujan deras disertai
angin kencang menerjang kawasan Pantai
Selatan Bantul, Senin (9/12) dini hari. Tidak
ada korban jiwa dalam musibah tersebut.
Namun sejumlah warung makan, Tempat
Pelelangan Ikan (TPI) Pantai Depok hingga
parkir porak-poranda setelah dilabrak angin.

KR-Istimewa
Para pengurus dan panitia Rakernas Peradi 2024.

KR-Judiman
Para Sinoman menyajikan makanan dan mi-

numan kepada tamu dengan laku dhodhok.

KR-Sukro Riyadi 
Sejumlah orang berusaha menyelamatkan ayam

dari bawah puing reruntuhan.


